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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

pada PT BNI Divisi Perencanaan Strategis di Jakarta Pusat. Metode yang digunakan metode kuantitatif, 

dengan teknik analisis statistik pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Sampel 

sebanyak 88 orang. Hasil penelitian motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan 

konstribusi sebesar 30,5% dan uji t diperoleh thitung > ttabel atau (5.358>1.988). Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai konstribusi sebesar 42,7% dan nilai thitung > ttabel atau (5.598>1.988). 

Motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan 

persamaan regresi Y=0.991+0.278X1+0.483X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 48,8%, uji Fdiperoleh 

Fhitung > Ftabel atau (40.521>3.103).  

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Pegawai 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of motivation and work discipline on employee performance at 

PT BNI Strategic Planning Division in Central Jakarta. The method used is quantitative method, with 

statistical analysis techniques of regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. 

The sample is 88 people. The results of the study of motivation had a significant effect on employee 

performance with a contribution of 30.5% and the t-test obtained tcount > ttable or (5.358>1.988). 

Work discipline has a significant effect on the performance of contributing employees by 42.7% and the 

value of tcount > ttable or (5.598> 1.988). Motivation and work discipline simultaneously have a 

significant effect on employee performance with the regression equation Y=0.991+0.278X1+0.483X2 

and the contribution of the influence is 48.8%, the F test is obtained Fcount > Ftable or (40.521>3.103). 

 

Keywords: Work Motivation; Work Discipline; Employee Performance 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada era digitalisasi perbank kan diharuskan bisa mengembangkan dan me-manfaatkan teknologi 

yang sudah semakin modern, dan dipermasalahkan dengan sumber daya manusia masih menjadi sorotan 

dan tumpuhan bagi perusahaan untuk dapat ber-tahan di era globalisasi. Sumber daya manusia 

mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan, walaupun didukung dengan saran dan 

prasarana serta sumber dana yang ber-lebihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya yang handal kegiatan 

perusahaan tidak akan terselesaikan dengan baik. Sektor tenaga kerja memang vital, apalagi pemerintah 

punya ambisi ingin mengembangkan industri 4.0 yang berbasis digital. Industri 4.0 memang sedang 

hangat dibicarakan, pada era industry 4.0 sektor jasa menjadi bidang yang bisa diandalkan untuk dapat 
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berkembang dengan pesat. Fenomena yang terjadi tersebut pasti memberikan efek pada organisasi atau 

perusahaan yang berdiri dan berkembang ditengah-tengah lingkungan sekitarnya, seperti 

bermunculannya bisnis baru dan profesi baru yakni sektor perbankan. Era digitalisasi semua perbankan 

harus memutar otak agar bisnis nya tetap berjalan dan bersaing dengan kompetitornya di era pandemi, 

semua sektor perbankan juga terkena dampak dari pandemi ini. Nasabah juga selama pandemi berkurang 

untuk pergi ke bank dan menyimpan uang nya ke bank, hal ini semua perbankan harus menciptakan 

gebrakan inovasi terbaru agar nasabah mau menyimpan uangnya lagi ke bank. Seperti yang kita ketahui 

bahwa demi mencegah penularan Covid-19 Bank Centra Asia (BCA) terlebih dahulu mempromosikan 

penarikan uang di mesin ATM tanpa kartu, baru setelah itu Bank Negara Indonesia (BNI) juga ikut 

mempromosikan penarikan uang tanpa kartu di mesin ATM. Hal ini disambut baik oleh semua nasabah 

karena ada yang memper-dulikan mereka disaat pandemi ini belum berakhir dengan menciptakan 

inovasi yang sebelumnya belum pernah ada, dan alhasil nasabah perlahan sudah mulai kembali menaruh 

uangnya di bank untuk sekedar dijadikan tabungan ataupun asuransi.  

Untuk mendapatkan hasil kerja yang produktif dari setiap pegawai maka sangat dipengaruhi 

dengan beberapa faktor salah satunya adalah faktor motivasi, faktor motivasi sangat mempengaruhi 

kinerja pegawai karna faktor motivasi merupakan suatu kondisi yang dapat menggerakkan manusia ke 

arah yang lebih baik dan sesuai dengan tujuan tertentu. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, 

guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga terbentuk perilaku belajar peserta 

didik yang efektif. PT Bank Negara Indonesia Divisi Perencanaan Strategis juga memberikan motivasi 

kepada pegawainya salah satunya dengan memberikan reward kepada pegawai yang melakukan 

pekerjaannya dengan baik, contohnya adalah melakukan suatu kompetisi yang diberikan kepada 

pegawai. Pemenang dari acara ini akan memperoleh reward berupa kompensasi hadiah uang dan liburan, 

hal ini tentunya dapat meningkatkan motivasi pegawai agar dapat belajar lebih dalam mengenai produk 

Bank Negara Indonesia dan menawarkan dengan optimal kepada pelanggan. Selain itu dapat pula cara 

yang dilakukan BNI untuk meningkatkan motivasi untuk para pegawai yang akan berakhir masa 

jabatannya dan masa kerjanya, diberikan motivasi bagaimana membangun masa depan yang lebih baik 

ketika sudah tidak bekerja di BNI. Menurut Abraham Maslow (2014:27) mengemukakan bahwa 

motivasi adalah “basic basic human needs to start pushing from the lower levels starting from basic 

biological needs to psychological motives that are more complex and have indicators namely driving 

force, responsibility, obligation, purpose, willingness, willingness, forming expertise and forming 

skills” Dengan terjemahan sebagai berikut : “kebutuhan dasar dasar manusia mulai didorong dari tingkat 

yang lebih rendah mulai dari kebutuhan biologis dasar hingga motif psikologis yang lebih kompleks dan 

memiliki indikator yaitu tenaga penggerak, tanggung jawab, kewajiban, tujuan, kemauan, kemauan, 

keahlian pembentuk dan keterampilan pembentuk”  

Aspek lainnya juga memberikan manfaat bagi pegawai dan perusahaan itu sendiri adalah disiplin 

kerja, disiplin kerja merupakan ke-giatan yang sangat penting penting karna bisa mempengaruhi hasil 

kinerja pegawai dan bisa mengetahui siapa saja pegawai yang ber-masalah pada tingkat kedisiplinan 

kerja. Pengertian disiplin kerja secara sederhana dapat diartikan sebagai tindakan yang patuh terhadap 

aturan yang ada dalam perusahaan, ketika bekerja kita dituntut untuk memenuhi segala peraturan yang 

ada dalam perusahaan tempat kita bekerja. Tujuannya adalah menciptakan iklim kerja yang aman dan 

nyaman bagi semua pegawai. Menurut Edy Sutrisno (2011:94) disiplin adalah perilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau tingkah laku dan perbuatan sesuai dengan 

peraturan organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis dan memiliki indikator yakni tingkat absensi, 

jam kerja, ketepatan waktu, me-nyelesaikan pekerjaan tepat waktu, bekerja sesuai dengan prosedur, siap 

menerima sanksi, berpakaian rapih, kesopanan dan tata krama Berdasarkan fenomena yang ada maka 

penulis merasa terdorong untuk mengetahui tentang adanya keterkaitan motivasi dan kinerja yang ada 

pada PT Bank Negara Indonesia Divisi Perencanaan Strategis tersebut. Maka dari itu penulis memberi 
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judul “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT Bank Negara Indonesia 

Divisi Perencanaan Strategis di Jakarta Pusat” 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif 

yaitu sebuah penyelidikan permasalahan yang terjadi pada individu yang didasarkan pada pengujian 

teori yang tersusun dari beberapa variabel yang telah diukur oleh angka-angka dan dianalisis secara 

statistik, selain itu untuk ditentukan apakah teori yang digunakan untuk memprediksi itu benar atau 

tidak, metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya dan 

untuk mengetahui rumusan masalah yang ada pada penelitian ini, jenis penelitian ini adalah asosiatif, 

penelitian asosiatif memiliki tingkatan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan deskriptif atau 

komparatif.  Menurut Sugiyono (2016:44) “adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih” 

Variabel adalah besaran yang dapat mempengaruhi suatu peristiwa atau hasil penelitian, adanya 

variabel juga memudahkan analisis suatu masalah, variabel juga sangat penting terutama dalam 

penelitian. Menurut Sugiyono (2017:59) “operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya” 

Penelitian kuantitatif lebih mengenai permasalahan metode, pengukuran dan sampel karena 

pendekatan deduktif menekankan rencana yang utama secara detail pada pengumpulan data dan analisa, 

pendekatan kuantitatif menekankan pada pengukuran beberapa variabel dan pengujiHipotesis tepat 

dihubungkan ke penjelasan secara umum. Metode Penelitian Kuantitatif, menurut Sugiyono (2017:8) 

“adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data meng-gunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil dari data yang telah dikumpulkan baik dari data sekunder maupun data primer, 

memperoleh gambaran dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Selanjutnya data yang telah 

terkumpul semuanya lalu diolah sesuai dengan jumlah responden atau sampel yang sudah ditentukan 

sebelumnya, jumlah angket yang sudah disebarkan kepada res-ponden sebanyak 88 angket dari sampel 

yang ada dan telah dikembalikan sepenuhnya. Setelah data angket sudah terkumpul secara keseluruhan 

sudah memenuhi syarat untuk di analisis dan di realisasikan guna dapat me-mecahkan permasalahan 

yang telah dirumuskan sebelumnya 

Tabel 1. Hasil Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.085 2.313   0.469 0.640     

Motivasi 0.273 0.086 0.289 3.188 0.002 0.731 1.368 

Disiplin Kerja 0.484 0.087 0.503 5.547 0.000 0.731 1.368 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 

Dapat diketahui bahwa nilai motivasi t hitung sebesar 3,188 sedangkan nilai  t tabel untuk n = 85 

sebesar 1,988. Karena nilai t hitung lebih besar dari > t tabel dan nilai taraf signifikan 0,002 lebih besar 
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dari >0,05 maka H1 ditolak dan Ho diterima. Sedangkan nilai disiplin t hitung sebesar 5,547 sedangkan 

nilai t tabel untuk n = 85 sebesar 1,988. Karena nilai t hitung lebih besar dari > t tabel dan nilai taraf 

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari < 0,05 maka H2 diterima dan Ho ditolak. 

Tabel 2. Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 278.423 2 139.211 40.521 .000b 

Residual 292.021 85 3.436     

Total 570.443 87       

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja, Motivasi_Kerja 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 

Diperoleh bahwa nilai f hitung lebih besar dari > f tabel sebesar (40,521 > 3,103) dengan nilai 

signifikan 0,000 lebih kecil dari < 0,05. dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan bersama-sama (simultan) antara variabel Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai 

 

Pembahasan 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT Bank Negara Indonesia Divisi 

Perencanaan Strategis di Jakarta Pusat 

Hasil penelitian diperoleh bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada PT Bank Negara Indonesia Divisi Perencanaan Strategis dan hal ini dapat 

dibuktikan dari nilai regresi linier sederhana sebesar 0.529 X1 menyatakan bahwa setiap penambahan 

persentase sebesar 1% maka nilai motivasi kerja (X1), maka nilai dari kinerja pegawai bertambah 

sebesar 0.529. Nilai regresi linier berganda sebesar 0.278 X1 artinya apabila variabel motivasi kerja 

(X1) meningkat 1 (satuan) dan variabel disiplin kerja (X2) tetap, maka kinerja pegawai (Y) akan 

meningkat sebesar 0.278 1 (satuan). Nilai korelasi motivasi kerja (X1) bertambah sebesar 0.552 yang 

berarti bahwa hubungan motivasi kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) pada PT Bank Negara 

Indonesia Divisi Perencanaan Strategis di Jakarta Pusat memiliki tingkat hubungan yang kuat. Koefesien 

determinasi sebesar 0.305 yang memiliki arti bahwa motivasi kerja (X1) memberikan nilai kontribusi 

persentase terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 30,5%, sedangkan sisanya sebesar 69,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Nilai thitung motivasi kerja (X1) 5.358 > ttabel 1.98827 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 

< 0,05 maka Ha diterima menandakan bahwa motivasi kerja (X1) me-miliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada PT Bank Negara Indonesia Divisi Perencanaan Strategis 

di Jakarta Pusat maka kinerja pegawai akan semakin meningkat juga. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh S Farisi, J Irnawati, M Fahmi (2020). Bahwa Motivasi Kerja berpegaruh 

Terhadap Kinerja Karyawan.  

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT Bank Negara Indonesia Divisi 

Perencanaan Strategis di Jakarta Pusat 

Disiplin kerja berpengaruh signiifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung 5.598 > 

ttabel1.98827 dan  tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Besarnya kontribusi disiplin kerja terhadap 

variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 42,7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan F Konefi (2017), bahwa 

disiplin berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

PT Bank Negara Indonesia Divisi Perencanaan Strategis di Jakarta Pusat 
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Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai diterima persamaan regresi Y 

= -5.358 + 0.278X1 + 0.483X2.Kontribusi motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y) sebesar 48,8%. Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 40.521 >Ftabel 3.103 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian S Farisi, J Irnawati, M 

Fahmi (2020). Bahwa Motivasi Kerja dan disiplin kerja berpegaruh Terhadap Kinerja Karyawan.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 

Variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, ini 

dibuktikan dari nilai thitung 5.358 > ttabel1.988 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Adapun 

kontribusi yang motivasi ter-hadap variabel kinerja pegawai sebesar 30,5%. 

Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, ini dibuktikan 

dari nilai thitung 5.598 > ttabel1.988 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Besarnya konstribusi 

disiplin kerja terhadap variabel kinerja pegawai sebesar 42,7%. 

Variabel motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 40.521 > Ftabel 3.103 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Motivasi dan disiplin kerja memberikan kontribusi terhadap variabel 

kinerja pegawai sebesar 48,8%. 
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